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ABSTRACT 

Class action research (PTK) aims toKdetermineKthe improvement ofKlearning 
processes and outcomesKby using theKProblemKBasedKLearningKlearning model 
in science and technology learning about the water cycle inKclassKVKUPTDKSD 
Negeri 57KParepare. TheKapproachKused is aKqualitativeKapproach. The data 
collectionKtechniquesKusedKareKobservation, tests, documentation. The research 
subjectsKwere 1 classKteacherKand 16 students. TheKresearch was carriedKout 
in twoKcycles. InKcycle I, theKresultsKof researchKon the learning processKfrom 
the teacherKaspect wereKin goodKqualifications (B), namely 86%, from the student 
aspect, they were in sufficient qualifications (C), namely 69%. Meanwhile, inKcycle 
II, theKresults of researchKon the learningKprocess from the teacherKaspect were 
in goodKqualifications (B), namely 100%, from theKstudent aspect, theykwere in 
goodKqualifications (B), namely 90%. The studentKlearning outcomesKtest is in 
goodKqualifications (B), namely 85%. The conclusionKof this researchKis that 
theKapplication of theKProblemKBasedKLearningkmodelKabout the waterKcycle 
canKimprove theKscience andKscience learning processKand outcomeK for class 
V UPTDKstudents atKSD Negeri 57KParepare. 
 
Keywords: learning achievements, problem based learning, water cycle. 

ABSTRAK 

PenelitianKtindakanKkelas (PTK) Kbertujuan untuk mengetahuiKpeningkatan 
prosesKdanKhasil pembelajaranKdengan menggunakanKmodelKProblemKBased 
LearningKdalamKpembelajaranKIPAS tentang siklusKair di kelasKV UPTDKSD 
Negeri 57KParepare. PendekatanKyang digunakanKadalah pendekatanKkualitatif. 
TeknikKpengumpulanKdata yang digunakanKadalahKobservasi, tes, dokumentasi. 
SubjekKpenelitianKyaitu 1 orangKguru kelasKdan 16 orangKsiswa. Penelitian 
dilaksanakanKduaKsiklus. Pada siklusKI hasil penelitian padaproses pembelajaran 
dari aspekKguru berada padaKkualifikasi baik (B) yaitu 86%, dari aspekKsiswa 
berada pada kualifikasi cukup (C) yaitu 69%. Sedangkan padaKsiklus II hasil 
penelitianKpada prosesKpembelajaran dari aspekKguru berada pada kualifikasi 
baik (B) yaitu 100%, dari aspek siswa berada pada kualifikasi baik (B) yaitu 90%. 
Tes hasilKbelajarKsiswa beradaKpada kualifikasi baik (B) yaitu 85%. Kesimpulan 
padapenelitianKini adalahKpenerapan modelKProblemKBasedKLearningKtentang 
siklusKair dapat meningkatkanKproses dan hasilKbelajar IPAS siswaKkelas V 
UPTD SDKNegeri 57KParepare. 
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Kata Kunci: hasil belajar, problem based learning, siklus air 

 
A. Pendahuluan 

PendidikanKmerupakan suatu 

hal yangKpenting dalamKkehidupan 

manusia. PendidikanKdapatKmenjadi 

wadah untuk mempersiapkan 

generasiKyang unggul, oleh karena itu 

dengan adanyaKpendidikanKmanusia 

akan memilikiKbekal yang berguna 

bagi diriKsendiri maupun masyarakat. 

Setiap orangKmempunyai hak yang 

sama untuk memperolehKilmu 

pengetahuan sehingga dapat 

mengembangkanKkualitas dirinya 

dengan potensiKyang dimiliki tanpa 

adanyaKpaksaan dari siapapun. 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh 

Peraturan Pemerintah Indonesia 

tentang Standar Nasional Pendidikan 

Nomor 57 Tahun 2021 pasal 1 Ayat 1 

menyatakan bahwa Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasanaKbelajar dan proses 

pembelajaran agar pesertaKdidik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki sikapKspiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilanKyang 

diperlukanKdirinyaKdanKmasyarakat. 

MataKpelajaran IPA dan IPS 

pada Kurikulum MerdekaKdijajarkan 

secara bersamaanKdengan nama 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) pada jenjangKsekolah dasar 

kelas IV, V, dan VI. Menurut Barlian & 

Solekah (2022) mengemukakan 

bahwa penjajaran atau 

penggabungan kedua mata pelajaran 

IPA dan IPS menjadiKsatu mata 

pelajaran di sekolahKdasar bertujuan 

agar peserta didikKlebih siap dalam 

mengikuti pembelajaranKIPA dan IPS 

yang terpisah padaKjenjang SMP. 

Kurangnya interaksi danKterlalu 

berpusat pada guruKmembuat siswa 

kurang termotivasiKhingga akhirnya 

pembelajaran menjadi kurang 

bermakna, apalagiKpembelajaran IPA 

dalam muatanKmata pelajaran IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

membutuhkanKkemampuan berpikir 

kritis siswaKuntuk menghadapi suatu 

permasalahan yang dihadapi. 

Menurut Amran et al., (2022) 

menjelaskan bahwa mataKpelajaran 

IPA di sekolah dasarKmenyajikan 

benda-benda konkret sehingga 

membutuhkan keterlibatan siswa 

secara langsungKuntuk memberikan 
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pengalamanKkepada siswa. Adapun, 

menurut  Israwaty et al., (2023) 

mengemukakan bahwa dalam proses 

belajar mengajar muatan IPA di 

sekolah dasar, seorangKguru dapat 

menggunakan berbagai model 

mengajar untukKmencapai tujuan 

pembelajaran. Agar kegiatanKbelajar 

IPA dapat memperolehKhasil yang 

lebih efektif danKefisien, setiap materi 

pelajaran memerlukan model 

pembelajaran yangKsesuai. Oleh 

karena itu, pendidikKharus mampu 

memilih danKmenetapkan model 

pembelajaran untuk materiKtertentu 

dan sesuai denganKsituasi dan 

kondisinya. Kegunaan modelKdalam 

pembelajaran adalah untuk 

mempermudah tercapainyaKtujuan 

yangKdiharapkan. 

Salah satu materi yang diajarkan 

dalam MataKPelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam danKSosial) yaitu 

siklus air. SiklusKair adalah proses 

pergerakanKmolekul air yang 

berlangsung secaraKterus-menerus 

dari bumi ke atmosferKdan kembali 

lagi ke bumi. Menurut  Zulfa & Darnius 

(2023) mengemukakan bahwa materi 

siklusKair sangat erat kaitannya 

dengan peristiwa yangKterjadi pada 

kehidupan sehari-hari seperti 

turunnya hujanKdimana siswa dapat 

diajarkan bagaimana air hujanKdapat 

turun dan bagaimanaKproses atau 

tahapan siklusKair hingga makhluk 

hidup dapatKmenggunakan air secara 

terus menerus serta hal-halKyang 

dapat mempengaruhiKsiklus air 

tersebut sehinggaKdalam kegiatan 

pembelajaran diharapkan siswa 

mendapatkanKpengalaman langsung 

atau dilibatkanKdengan materi 

tersebut sertaKaktif dalam proses 

pembelajaran sehingga pengetahuan 

yang diperoleh akanKlebih bermakna. 

Model pembelajaran memiliki 

banyak jenis. Menurut Dewi et al., 

(2021) mengemukakan bahwa jenis 

model pembelajaran yang bisa 

digunakan di sekolah dasar pada 

pembelajaran IPA yaitu model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), modelKpembelajaran 

Kooperatif, dan modelKpembelajaran 

Somatic Auditory Visual Intelectual 

(SAVI). Adapun modelKpembelajaran 

yang tepat digunakan pada materi 

siklusKair yaitu modelKpembelajaran 

Problem Based Learning. Menurut 

Tabani, (2017) mengemukakan 

bahwa Problem Based Learning 

merupakan modelKpembelajaran 

yang dapat melatih siswaKuntuk aktif 

memecahkanKpermasalahan dengan 

maksud untuk menyusun 
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pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir, 

mengembangkanKkemandirian dan 

percaya diri.  

Berdasarkan hasilobservasi 

yang dilaksanakan diperoleh data 

bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas 

V masih rendah. AdapunKdata yang 

diperoleh pada nilaiKulangan harian 

mata pelajaranKIPAS pada materi 

Cahaya dan BunyiKyaitu dari 16 siswa 

yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 

6 siswa perempuan, hanya 6 siswa 

atau 37,5% yang mencapai nilai ≥70 

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran) sedangkan 10 siswa 

atau 62,5% lainnya belum mencapai 

nilai ≥70 KKTP (Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran). 

Rendahnya hasilKbelajar ini 

disebabkan karena kegiatan 

pembelajaran masihKberpusat pada 

guru sehingga guru lebih 

mendominasiKdibandingkan dengan 

siswa, hal itulah yangKmenyebabkan 

siswa tidak terlihatKaktif saat kegiatan 

belajar. Dalam pembelajaran guru 

kurang membuatKvariasi belajar 

melainkan hanyaKmenjelaskan materi 

dengan metodeKceramah sehingga 

siswa hanyaKmendengarkan atau 

mencatat danKmenghafal saja materi 

tersebut yang menyebabkanKsiswa 

merasa kurang antusiasKdalam 

mengikuti pembelajaran. KGuru juga 

kurang mengaitkanKmateri dengan 

kehidupan nyataKsehari-hari yang 

membuat pengetahuan yang 

didapatkanKsiswa hanya sebatas 

menghafalkan konsep bukan 

pengetahuanKyang bermakna. Dalam 

pembelajaran terutama padaKmata 

Pelajaran IPA, siswa kurang memiliki 

minatKbelajar apabila materi tersebut 

terlalu padat dan memilikiKbanyak 

istilah asing yang sulitKdipahami. 

Guru juga tidak melakukan kegiatan 

pengamatan atauKpercobaan dalam 

pelaksanaanKpembelajaran, dimana 

seharusnyaKsiswa bisa melakukan 

penyelidikan ataupunKberdiskusi 

bersama teman kelompoknya 

terhadap permasalahanKyang telah 

disajikan oleh guru untuk 

diselesaikan. 

Penelitian relevan pernah 

dilakukanKoleh peneliti terdahulu 

menyajikan hasil bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning sangat efektifKdigunakan 

untuk meningkatkanKhasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikanKdengan 

penelitian yang sebelumnyaKtelah 

dilakukan Rahmasari (2016) dalam 

penelitiannyaKdisimpulkan bahwa 
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penerapan model pembelajaran 

Problem Based LearningKdapat 

meningkatkan hasilKbelajar IPA kelas 

IV SD. Kristiana & Radia  (2021) 

dalam penelitiannyaKdisimpulkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahanKyang telah diuraikan 

tersebut, maka dilakukan penelitian. 

Adapun judul penelitianKyang sesuai 

dengan fenomena yang terjadi dan 

dilanjutkan dalamKpenelitian yaitu 

“Penerapan Model Problem Based 

Learning untukKMeningkatkan Hasil 

BelajarKIPAS Siswa Tentang Siklus 

Air Kelas V UPTD SDKNegeri 57 

Parepare”. 

 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatanKkualitatif. Pendekatan ini 

dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas 

siswaKdan guru dalam melaksanakan 

prosesKpembelajaran. Disamping itu 

penggunaan pendekatan ini dimaksud 

untuk membantu penelitiKmengkaji 

keefektifan penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning meningkatkanKhasil belajar 

IPAS siswa tentang siklusKair kelas V 

UPTD SD Negeri 57 Parepare.  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitianKtindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakanKkelas 

merupakan penelitian yang 

dilaksanakanKdalam kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas prosesKpembelajaran di 

kelas. PenelitianKtindakan kelas yang 

diketahui juga bahwaKpenelitian ini 

dilakukan untuk meningkatkan 

pemahamanKdan konsep pada hasil 

belajarKsiswa di kelas. Menurut 

Nurdin (2016) mengemukakan bahwa 

penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah suatuKpenyelidikan/penelitian 

yang sistematisKdilakukan oleh para 

guru, pengawas, kepala sekolah, guru 

bimbingan konseling (konseler 

sekolah), dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam prosesKbelajar 

mengajar, guna mendapatkan 

informasi berkenaan dengan 

bagaimana unsur-unsur atau 

komponen utamaKsekolah bekerja, 

bagaimana merekaKmengajar dan 

bagaimana sebaiknyaKsiswa belajar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2023 di kelas V 

UPTD SD Negeri 57 Parepare, 

Kecamatan Bacukiki Barat, Kota 

Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Adapun alasan penelitiKmemilih 

lokasi pelaksanaan Penelitian 

Tindakan KelasKini disebabkan 

peneliti telah melaksanakan observasi 

mata kuliah PengenalanKLingkungan 

Persekolahan I (PLP I) di sekolah 

tersebut. Selain itu, adapunKkendala 

yang peneliti perolehKpada saat 

observasiKyaitu sebagian besar siswa 

di sekolah ini masihKmengalami 

kendala dalamKmemahami materi 

pembelajaranKyang disampaikan 

oleh guru. 

Subjek dari penelitian ini adalah 

guru dan siswa kelas V UPTD SD 

Negeri 57 Parepare yang aktifKpada 

semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. JumlahKsiswa 16 orang 

yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 

6 orang perempuan.  

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklusKyang merupakan 

proses perbaikan dari tindakan yang 

masih kurang dari sebelumnyaKyang 

didapatkan dari hasilKrefleksi menuju 

ke arahKyang lebih baik. Setiap siklus 

dilakukan 2 kali pertemuanKdengan 

materi yang diajarkan yaitu mata 

pelajaran IPAS denganKmateri siklus 

air. 

Teknik pengumpulanKdata yang 

dilakukan dengan teknikKobservasi, 

tes, dan dokumentasi. Observasi 

merupakan teknikKpengumpulan 

data, di manaKpeneliti melakukan 

pengamatanKsecara langsung ke 

objekKpenelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yangKdilakukan. Tes 

merupakan instrumenKpengumpulan 

data yang berisiKserangkaian 

pertanyaan atauKlatihan yang 

digunakan dalam mengukur mengenai 

keterampilan pengetahuan, 

intelegensi, danKkemampuanKatau 

bakat yang adaKpada individu siswa 

atau kelompok. Dokumentasi 

merupakan suatu daftarKdokumen 

yang digunakan dalamKpenelitian 

serta menjadi arsip sebagai 

buktiKtelah melaksanakan penelitian. 

Teknik analisisKdata yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisisKdata yang terdiri dari 

tiga jalurKyaitu kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Kondensasi data 

diperoleh setelah penelitiKmelakukan 

wawancara danKmendapatkan data 

tertulisKyang ada di lapangan, yang 

akan transkipKwawancara tersebut 

dipilah-pilah untuk mendapatkan 

fokus penelitian yang dibutuhkan oleh 

penelitiKpenyajian data dilakukan 

dengan uraian  singkat,  bagan,  

hubungan  antar kategori dan 

sejenisnya serta dalamKpenelitian 
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kualitatif yang paling sering digunakan 

adalah dengan teks yangKbersifat 

naratif atauKnarasi. Penarikan 

kesimpulan merupakan pengambil-

an intisari dariKsajian data yang 

terorganisasi dalam bentuk 

pernyataan yang singkat dan 

bermakna. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
PenelitianKini diawali dengan 

kegiatanKobservasi yang dilakukan 

oleh peneliti di UPTD SD Negeri 57 

Parepare. PenelitiKbertemu dengan 

kepala sekolah kemudian 

menyampaikanKmaksud dan tujuan 

yaitu melaksanakan Penelitian 

TindakanKKelas. Selanjutnya peneliti 

melakukan observasi untuk 

mengetahui permasalahan yang 

terjadi. Adapun data yang 

menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran IPAS hasilKbelajar 

siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan nilaiKketuntasan 37,5% dan di 

antara 16 siswa terdapat 10 siswa 

yang belum tuntas mencapai nilai 

KKTP ≥70. 

Setelah melakukan kegiatan 

observasi, kemudian peneliti 

melakukan kegiatanKpenelitian. Hasil 

penelitian yang diperoleh melalui 

Penelitian TindakanKKelas (PTK) di 

kelas V UPTD SD Negeri 57 

Parepare. PenelitianKini dilakukan 

untuk mengkajiKpeningkatan hasil 

belajarKsiswa tentang materi siklus air 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan 2Ksiklus, setiap siklus terdiri 

dari empat tahap yaituKperencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Setiap siklusKdilaksanakan dalam 

dua kali pertemuan. Pelaksanaan 

siklus I dilaksanakan pada Rabu-

Kamis tanggal 29-30 November 2023 

dan siklus II dilaksanakanKpada Rabu 

dan Kamis tanggal 6 dan 7 Desember 

2023. 

Siklus I dilaksanakan pada hari 

Rabu dan Kamis, 29-30 November 

2023. HasilKobservasi guru pada 

siklus I secara keseluruhan sudah 

mencapai skor 13 dari 15 dengan 

persentaseKketercapaian 86% yang 

berada pada kualifikasi baik (B). 

Sedangkan, hasilKobservasi siswa 

memperoleh skor 165 dari 240 degan 

persentase ketercapaian 69% yang 

berada pada kualifikasi cukup (C). 

HasilKbelajar IPAS siswa tentang 

siklus air kelas V UPTD SD Negeri 57 

Parepare telah mengalami 

peningkatanKsetelah diterapkannya 

model pembelajaran Problem Based 
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Learning. Pada praKpenelitian, nilai 

tertinggi siswa adalah 80, nilai 

terendah 45, dan nilai rata-rata adalah 

64 dengan persentaseKketuntasan 

mencapai 37,5%. Kemudian, secara 

perla- han hasilKbelajar siswa pada 

siklus I mulai meningkat dengan nilai 

tertinggi 87, nilai terendah 47, dan nilai 

rata-rata 69 persentase ke- tuntasan 

belajar siswa yaitu 62,5%. Hasil ter- 

sebut menunjukkanKbahwa terdapat 

10 siswa yang telah tuntas atau 

mencapai KKTP dan 6 siswa yang 

belum tuntas atau belum mencapai 

KKTP. 

Siklus II dilaksanakan pada hari 

Rabu dan Kamis, 6-7 Desember 2023 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pelaksanaan modelKpembelajaran 

Problem Based Learning telah 

berjalan denganKmaksimal dan 

mengalami peningkatan. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatannya 

prosesKpembelajaran, baik aktivitas 

guru maupun siswa dan meningkat- 

kanya hasilKbelajar siswa. Hasil 

observasi guru pada siklus II sudah 

mencapai skor 15 dari 15 dengan 

persentase ketercapaian 100% yang 

berada pada kualifikasi baik (B). Se- 

dangkan, hasil observasi siswa 

memperoleh skor 216 dari 240 degan 

persentaseKketercapaian 90% yang 

berada pada kualifikasi baik (B). Pada 

siklus II, hasilKbelajar siswa semakin 

meningkatKdengan nilai tertinggi 93, 

nilai terendah 67, dan nilai rata- rata 

85 persentaseKketuntasan belajar 

siswa yaitu 87,5%. Hasil tersebut telah 

sesuai dengan indikatorKkeberhasilan 

yang diharapkan yaitu 76%-100% 

dengan kualifikasi baik (B). 

RinciannyaKadalah terdapat 14 siswa 

yang tuntas atau mencapai KKTP dan 

2 siswa yang belumKmencapai KKTP 

yaitu 70. 

Dengan demikian, hipotesis 

telah terbukti bahwa penerapan 

modelKpembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) jika digunakan dengan 

baik, mampuKmeningkatkan proses 

dan hasilKbelajar IPAS siswa tentang 

siklus air kelas V UPTD SD Negeri 57 

Parepare. Sejalan denganKpenelitian 

yang dilakukan oleh Rahmasari 

(2016) tentang peningkatanKhasil 

belajar siswa IPA siswa kelas IV SD 

dengan modelKProblem Based 

Learning (PBL). Lalu diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kristiana & Radia (2021) tentang 

peningkatanKhasil belajar IPA siswa 

sekolah dasar denganKmodel  

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 
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Sejalan dengan penelitianKoleh 

Nuraini & Kristin (2017) tentang 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) tidak 

hanya dapat meningkatkanKhasil 

belajar kognitifKtetapi juga dapat 

meningkatkanKhasil belajar pada 

afektif dalam aspek sikap 

menghormati, partisipasi, bekerja 

sama, dan tanggungKjawab, dan 

meningkatkan hasilKbelajar pada 

psikomotorik dalam aspek 

pengoperasian alat dan bahan dalam 

percobaan, ketelitian dalam 

menuliskan jawaban hasil percobaan, 

dan pendemonstrasian hasil 

percobaan di dalam kelas siswa kelas 

V SDN Krandon Lor 1 Suruh. 

Dari keseluruhan proses yang 

telah dilaksanakan peneliti baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksiKmenunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menerap- kan 

modelKpembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan proses 

dan hasilKbelajar IPAS siswa tentang 

siklus air kelas V UPTD SD Negeri 57 

Parepare. Dengan ini penelitiKmenilai 

bahwa model pembelajaranKProblem 

Based Learning apabilaKditerapkan 

dengan baik sesuai dengan langkah-

langkah yang dikemukakan oleh 

Magued Iskander (Fathurrohman, 

2015) yaitu guruKmengorientasikan 

siswa terhadap masalah, guru 

mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, guru membimbing 

penyelidikan individual maupun 

kelompok, guru mengembangkan 

hasil karya, guru menganalisisKdan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, terbukti berhasil 

meningkatkan proses dan hasil 

belajarKsiswa. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

rumusan masalah menunjukkan 

bahwa penerapanKmodel Problem 

Based Learning dapat disimpulkan 

bahwa: (1) Penerapan model Problem 

Based Learning dapatKmeningkatkan 

proses belajar IPAS siswa tentang 

siklus airKdi kelas V UPTD SD Negeri 

57 Parepare. (2) PenerapanKmodel 

Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasilKbelajar IPAS 

siswa tentang siklus air di kelas V 

UPTD SD Negeri 57 Parepare. 
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